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ABSTRAK 

 
Menurut data KPAI, LPSK, maupun KPPPA kekerasan seksual terhadap anak hampir tiap 

tahunnya mengalami peningkatan yang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Oleh karena itu, pemerintah mengupayakan  mengatasi permasalahan 

peningkatan kasus kejahatan seksual terhadap anak dengan menetapkan Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2016 tentang Perlindungan Anak. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penulisan skripsi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang pengaturan sanksi 

kebiri kimia bagi pelaku tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia dan 

juga untuk mendapatkan gambaran tentang pengaturan sanksi kebiri kimia bagi pelaku 

tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia dengan prnsip hak kesehatan, 

baik hak kesehatan korban maupun hak kesehatan pelaku. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan yuridis normatif 

yang diawali dengan telaah pustaka untuk kemudian dijadikan kerangka pemikiran atau 

landasan teori 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa pengaturan sanksi kebiri kimia 

secara umum tercantum dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016, sedangkan untuk 

pelaksanaan kebiri kimia tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2020. 

Tindakakn kebiri kimia dilaksanakan di rumah sakit pemerintah atau rumah sakit daerah 

yang ditunjuk dan dilakukan oleh petugas yang berkompeten dibidangnya sesuai dengan 

perintah kejaksaan. Sanksi kebiri kimia dinilai telah melindungi hak atas kesehatan korban 

tindak pidana kekerasan seksual, sedangkan bagi pelaku, sanksi kebiri kimia dinilai belum 

melindungi hak atas kesehatan pelaku tindak pidana kekerasan seksual. 

Saran bagi pemerintah adalah Memberikan upaya pemulihan melalui rehabilitasi secara 

menyeluruh baik medis, psikologis, maupun sosial, meningkatkan kesadaran dan 

kerjasama antara masyarakat dan pemerintah untuk menemukan akar permasalahan dan 

penanganan yang tepat untuk menangani kejahatan kekerasan seksual, dan memberikan 

pengetahuan lebih dalam mengenai seks terutama kepada anak-anak. 

 

KATA KUNCI: Kekerasan, Sanksi Kebiri Kimia, Tindak Pidana, Kekerasan Seksual 

Terhadap Anak 
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ABSTRACT 

According to data from KPAI, LPSK, and KPPPA, sexual violence against children has 

increased almost every year, which is influenced by internal and external factors. Therefore, 

the government seeks to overcome the problem of increasing cases of sexual crimes against 

children by enacting Law Number 17 of 2016 concerning Child Protection. Based on this 

description, the purpose of writing this thesis is to obtain an overview of the regulation of 

chemical castration sanctions for perpetrators of sexual violence against children in Indonesia 

and also to obtain an overview of the regulation of chemical castration sanctions for 

perpetrators of sexual violence against children in Indonesia with the right principle. health, 

both the victim's health rights and the perpetrator's health rights. 

 

This study uses qualitative research methods and a normative juridical approach that begins 

with a literature review to then be used as a framework or theoretical basis. 

The results of the research and discussion show that the regulation of chemical castration 

sanctions is generally stated in Law Number 17 of 2016, while the implementation of 

chemical castration is listed in Government Regulation Number 70 of 2020. Chemical 

castration actions are carried out in government hospitals or designated regional hospitals. 

and carried out by officers who are competent in their fields in accordance with the 

prosecutor's orders. Chemical castration sanctions are considered to have protected the rights 

to health of victims of sexual violence crimes, while for perpetrators, chemical castration 

sanctions are considered to have not protected the health rights of perpetrators of sexual 

violence crimes. 

Suggestions for the government are to provide recovery efforts through comprehensive 

medical, psychological, and social rehabilitation, increase awareness and cooperation 

between the community and the government to find the root of the problem and appropriate 

treatment to deal with crimes of sexual violence, and provide deeper knowledge about sex, 

especially to children. 

KEYWORDS: Violence, Chemical Castration Sanctions, Crime, Sexual Violence Against 

Children
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